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Kata kosmetika berasal
dari bahasa Yunani, yaitu
kosmetikos yang berarti
keterampilan merapikan
cdan merias.

Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan
untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia
(epidermis, rambut, Kuku, bibir, dan organ genital bagian
luar), atau gigi dan membran mukosa mulut, terutama
untuk membersihkan, mewangikan, mengubah
penampilan, dan/atau memperbaiki bau badan,
melindungi, atau memelihara tubuh pada kondisi baik.



Fungsi
Kosmetik oo

[Q FunGs pEmE

e Menjaga Kesehatan dan Keremajaan
Kulit.

e Melindungi kulit dari faktor yang
dapat menyebabkan kerusakan.

e Membantu merawat dan
memperbaiki kondisi kulit yang
rusak.

e Tidak bertungsi sebagai obat, tetapi
sebagai produk perawatan.

e Umumnya dicapai melalui
penggunaan skincare.
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FUNGSI ESTETIKA

Mempercantik dan
meningkatkan penampilan.

Membantu membentuk
karakter atau citra diri.

Meningkatkan rasa percaya
diri dalam bersosialisasi.

Menyamarkan Kekurangan
pada wajah sehingga terlihat
lebih balik.

Umumnya dicapail melalui
penggsunaan makeup.
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Detinisi Kosmetik
DeKoratit

Kosmetik dekoratit merupakan produk kosmetik
yang digunakan untuk memperindah penampilan
dan menyamarkan kekurangan pada Kkulit,
terutama pada area wajah seperti bibir, mata, dan
pipl. Selain meningkatkan daya tarik estetika,
pengsunaan Kosmetik dekoratif juga dapat
meningkatkan rasa percaya diri, menjaga
penampilan tetap rapi, serta mMmembantu
melindungi kulit dari paparan sinar UV, polusi, dan
faktor lingkungan yang dapat menyebabkan
penuaan dini.
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Syarat kosmetik dekoratif :

e \Warna yang menarik.

e Bau yang harum dan
menyenangkan.

e Tidak lengket.

e Tidak menyebabkan
kulit tampak berkilau.

e Tidak merusak Kulit,
rambut, bibir, Kuku, dan
adneksa lainnya.

smetik Dekorat’ﬁ?
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contoh Kosmet'\k Dekoratﬁ

Lipstik merupakan Kosmetik dekoratif
yang digunakan untuk memberikan
warna pada bibir, meningkatkan estetika
wajah, serta membantu menjaga
kKelembapan bibir. Selain mempercantik
penampilan, lipstik jugsa dapat
meningkatkan rasa percaya diri. Lipstik
yang baik harus memiliki warna yang

merata, daya lekat dan daya tahan yang
baik, serta tidak menimbulkan iritasi.

Definisi Blush on

Blush on atau perona pipi adalah
kosmetik dekoratif yang digunakan
untuk memberikan rona pada pipi
sehingga wajah tampak lebih segar,
cerah, dan menarik. Produk ini juga dapat
membantu mempertegas bentuk wajah
agar terlihat lebih proporsional. Blush on
tersedia dalam berbagai bentuk, seperti
serbuk, Krim, cair, dan gel, serta harus
aman digunakan tanpa menimbulkan
kerusakan pada Kulit.



Zat Pewa I’ﬂa | Pengertian I
dalam Zat pewarna adalah bahan yang digunakan untuk memberikan

warna pada produk KkKosmetik maupun bagian tubuh yang

KOSI ' |et|k diaplikasikan. Zat pewarna berfungsi meningkatkan daya tarik

visual dan nilai estetika produk, sehingga menjadi salah satu
faktor penting dalam menarik minat konsumen.

Q_ PEWARNA YANG DIZIN l

Q PEWARNA YANG DILAR ‘!

e Contoh: FD&C Yellow No. 5, FD&C Red e Contoh: Rhodamin B (Merah K10) dan
No. 40, FD&C Blue No. 1, Pigsment Red Merah K3.
122, dan Titanium Dioxide. e Bersifat Karsinogenik dan dapat
e Penggunaannya harus sesuai batas merusak hati.
dan persyaratan BPOM untuk e Dapat meningkatkan risiko Kkanker,

menjamin Keamanan kosmetik. terutama Kanker hati.



Definisit
Rodamin B

Rhodamin B adalah zat pewarna
sintetis berwarna merah Keunguan
yang umumnya digunakan sebagai
pewarna pada Kertas, tekstil, dan
tinta. Zat ini tidak diperbolehkan
digunakan dalam Kosmetik maupun
pangan Karena bersitat berbahaya
bagi kesehatan.

’
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Rhodamin B mengandung gugus alkil dan
senyawa klorin yang bersifat sangat reaktir.
Dalam tubuh, zat ini dapat membentuk

radikal bebas yang berpotensi merusak
protein, DNA, dan sel. Paparan Rhodamin B
secara terus-menerus dapat menyebabkan
gangguan fungsi hati serta meningkatkan
risiko kanker.
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Rhodamin B

Alasan Penggsunaan
Rhodamin B

Rhodamin B sering disalahgunakan
dalam Kosmetik karena:
1.Menghasilkan warna merah atau
merah muda yang cerah dan
menarik.
2.Harganya relatif murah
dibandingkan pewarna Kosmetik
yang diizinkan.
3.Memiliki daya warna yang Kuat dan
tahan lama pada produk kosmetik.
4.Mudah diperoleh di pasaran.

Ciri-ciri kosmetik yang

Mengandung Rhodamin B

.Warna merah atau merah muda
sangat mencolok dan terang.

2.Warna terlihat tidak alami dan terlalu
cerah.

3.Mengkilap berlebihan.

4.Warna sulit dihilangkan meskKipun
sudah dicuci.

5.Menimbulkan rasa gatal, panas, atau
iritasi pada Kulit dan bibir setelah
digunakan.

G6.Biasanya tidak memiliki izin edar
resmi atau informasi Komposisi yang
jelas.



Dampak
Rhodamin Beoe

Q_ EFEK AKUT (JANG

e Menyebabkan iritasi pada mata.

e Menimbulkan iritasi pada Kulit saat
Kontak langsunsg.

e Menyebabkan iritasi pada saluran
pernapasan jika terhirup.

e Dapat menyebabkan kerusakan
sistemik apabila masuk ke dalam
tubuh melalui luka atau pembuluh
darah.

cooC——————

EFEK KRONIS
(JANGKA PANJANG)

Bersitat karsinogenik
sehingga dapat
mehningkatkan risiko kanker.

Bersitat genotoksik yang
dapat merusak materi
genetik (DNA) sel.

Dapat menyebabkan
Kerusakan hati akibat
paparan yang berlangsung
terus-menerus
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KANDUNGAN YANG DIANALISIS
e Kandungan yang dianalisis adalah Rhodamin B, yaitu pewarna sintetis yang umum digunakan pada
industri tekstil dan plastik. Penggunaan Rhodamin B dalam kosmetik dilarang kKarena termasuk bahan
berbahaya.

ALASAN KANDUNGAN TERSEBUT HARUS DIANALISIS
e Rhodamin B perlu dianalisis karena dapat menyebabkan iritasi saluran pernapasan, gangguan fungsi hati,
meningkatkan risiko kanker, serta bersitat toksik apabila terakumulasi dalam tubuh. Walaupun dilarang, zat
ini masih sering ditemukan pada Kosmetik berwarna cerah seperti lipstik.
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e Analisis Kkualitatit dilakukan

menggunakan Kromatografi
Lapis Tipis (KLT) dengan fase
diam silika gel GF254 dan

fase gerak etil asetat
metanol : amonia (15:3:3).
Sampel dinyatakan positif

apabila menghasilkan noda
berwarna oranye pada UV
254 nm, berfluoresensi
Kuning pada UV 366 nm,
serta memiliki nilai Rf yang
sama atau mendekati baku
Rhodamin B.

LIPSTIK

1. 2 g lipstik + 30 mL metanol
+ 16 tetes HCl 4 M, aduk.

2. Panaskan (penangas air).

3. Saring (kertas saring berisi
Na,S0, anhidrat) sampai
filtrat jernih.

4. Filtrat ke labu ukur 50 mL,
tambah metanol sampai tanda.

5. Pipet 2 mL, encerkan dengan
metanol sampai 10 mL.
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PREPARASI SAMPEL W

LARUTAN STANDAR
RHODAMIN B

0,01 g Rhodamin B dalam
labu ukur 50 mL, tambah
metanol, ultrasonik 15 menit,
encerkan sampai tanda batas
— larutan standar 200 ppm.

R '_" o
0 FASE GERAK (ELUEN)

Campurkan etil asetat : metanol :
amonia (15:3:3), masukkan ke
chamber KLT, pasang kertas
saring pada dinding, tutup
hingga jenuh oleh uap eluen.
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PERSIAPAN FASE DIAM
(PLAT KLT)

+«— Batas atas

1cm

w9t e Batas bawah
1ecm

M T =)
1 1

Jarak antar titik £ 1,5 cm

1. Plat Silika Gel GFps4 ukuran 10x10 cm. |
2. Garis batas bawah & atas 1 cm.

3. Aktifkan plat oven 100°C, 30 menit.

>
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e PENOTOLAN SAMPEL
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Std S1 S2 S3 54 S5

1. Totolkan larutan standar Rhodamin
(Std) dan sampel (S1-55) dengan
pipa kapiler.

2. Keringkan totolan pada suhu ruang.

W he _ A i vy
r’ W ' <4 E N N w
|o ELUSI (PENGEMBANGAN) ! o AMATI UV 254 nm e AMATI UV 366 nm e AMATI VISUAL @ INTERPRETASI HASIL
' ( Ciri Rhodamin B
UV 254 nm | : Orange
UV 366 nm | : Fluoresensi kuning |
‘ » » ‘ | Visual : Merah muda (pink) J ‘

1. Masukkan plat ke chamber.

Amati di bawah lampu UV

Amati di bawah lampu UV

Std S1 S2 S3 S4 55

2. Biarkan fase gerak naik hingga 254 nm. 366 nm. Amati secara visual.
mendekati batas atas. Noda Rhodamin B berwarna Rhodamin B berfluoresensi Noda Rhodamin B berwarna
3. Keluarkan plat, keringkan. orange. kuning. merah muda (pink).
. o . s A O

1. Hitung nilai Rf = jarak noda

- jarak front pelarut

2. Bandingkan nilai Rf sampel
dengan Rf standar.
Jika Rf sama & warna sesuai
— sampel POSITIF mengandung
Rhodamin B.




Metode Analisis Kuantitatit Jurnal 1

- =N = e = B!
o PEMBUATAN LARUTAN STANDAR o KROMATOGRAFI KLT STANDAR o PEREKAMAN DAN ANALISIS o KURVA KALIBRASI
Dari larutan induk Rhodamin B 200 ppm, 1. Totolkan larutan standar (3-15 ppm) <TARGAR Buat grafik hubungan konsentrasi (x)
buat seri konsentrasi dalam labu ukur 10 mL. pada plat Silika Gel GFzsa. 1. Foto plat KLT di bawah UV. dengan luas area (y).
- : S — 2. Elusi dengan fase gerak 2. Analisis menggunakan software ImageJ.
KDNSEHTRASI \I"OLUHE IND‘UK TAMB\A-H METAHDL etil ase‘tat d metanc,l = amonia {1 5:3:3]_ . s 5 -
(ppm) (200 ppm) HINGGA 10 mL [ 3. Keluark lat. kerinak - Dlp&rmbh ml.al \ag/area (N‘.JC}
! = IRstuankan|piatikenngkan: masing-masing konsentrasi. G a4l e
3 0,15 mL 4. Amati di bawah UV 254 nm ] P
- 3} =
& 0,30 mL ‘ dan UV 366 nm. » * E x .
T | L { 2 B C
9 0,45 mL N .4 % >
12 0,60 mL e sl ] | S1r
15 0,75 mL = I I 56 = = & o ©® =
Konsentrasi (ppm)
| | | | |
1 i [T e osoociosoioiocoooes "
Keterangan: masing-masing diencerkan 3 6 9 12 15ppm | Persamaan regresi: y = 0,221x + 1,088 |
sampai tanda batas dengan metanol. E !
‘ : = , i Koefisien korelasi (r) = 0,996 i
R ———
5 Jal ) | DATA: Luas Area (AUC) vs Konsentrasi L )
s ) X \
© renoToLaN DAN ELUsI sAMPEL (@ PEREKAMAN DAN ANALISIS SAMPEL o PERHITUNGAN KADAR RHODAMIN B
1. Totolkan sampel lipstik positif (S3 dan 54) 1. Foto bercak noda sampel di bawah UV. ;
da plat KLT e Hitung kadar menggunakan rumus:
pa ; P : 2. Analisis dengan ImageJ untuk memperoleh Hasil Akhir Kadar Rhodamin B
2. Elt;sn denga:‘u faiz ger:k yang sama. nilai luas area (AUC) sampel. K x V x FP
3. Keluarkan plat, keringkan. : Kadar (mg/g) = ——
4. Amati di bawah UV 254 nm dan 366 nm. w SRS Rpcarpayd)
=t * 53 1,505
—- - Keterangan:
e — = K = konsentrasi sampel (ug/mL) sS4 3,118
4 Luas Area (AUC) Sampel V = volume larutan {mL)
Konsentrasi (ppm) =
‘ Sampel Luas Area (AUC) AL kol FP = faktor pengenceran CampseliS3 danlSdmenganiking
s3 3,752 12,0542 W = berat sampel (g) Rhodamin B dan TIDAK MEMENUHI
s4 6,602 24,9502 persyaratan (dilarang dalam kosmetik).
| |
Menggunakan persamaan: y = 0,221x + 1,088
L8 N J LS J

e Analisis kuantitatit dilakukan menggunakan metode densitometri manual berbantuan
software Image..



Interpretasi Data Analisis Jurnal 1

Gambar 1. Hasil uji kualitatil' Rhodamin B pada lipstik

Tabel 1. Hasil Uji Kualitatif Rhodamin B Lipstik

No  Sampel Nilai Rf 525”‘:"“‘;? Sinar UV 366 nm Visual E L
1 Baku 0.87 cm Orange Berfluoresensi Kuning Merah Muda (+)
2 51 0.68 cm Hitam Coklat Colklat (-]

3 S22 0.45 cm Hitam Coklat Colklat (-]
q 53 0.87 cm Orange Berfluoresensi Kuning herah Muda (+)
5 54 0.87 cm Orange Berfluoresensi Kuning Merah Muda (+)
(3 S5 0.56 cm Biru Lingu Biru (-]

Luas Area

KURVAKALIBRASI

y=0,221x+ 1,088

R?=0,996

i 5 10 15
Konsentrasi

20

Tabel 2. Hasil perhitungan Kadar Rhodamin B pada Lipstik

No Sampel Luas Area Sampel Konsentrasi Sampel (ppm) Kadar Rhodamin B (mg/g)

1 S3 3,724 12,0542 1,505

2 54 6,602 24,9502 3118

Gambar 2. Kurva kalibrasi Rhodamin B

e Dari lima sampel lipstik yang diuji, dua sampel yaitu S3 dan S4

positif mengandung Rhodamin B.Kadar Rhodamin B pada sampel
S3 sebesar 1,505 mg/g dan pada sampel S4 sebesar 3,118 mg/s.
Hasil ini menunjukkan bahwa kedua sampel tidak memenuhi
persyaratan Keamanan Kosmetik karena Rhodamin B tidak
diperbolehkan digunakan dalam kosmetik.
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s FJ SAINSTECH FARMA
JURNAL ILMU KEFARMASIAN

e-155M 2776-1878 p-155N 2086-7B346

Analisis Kadar Rhodamin B pada Blush On yang Beredar Via Online
Shop Menggunakan Metode KLT dan Spektrofotometri UV-Vis

Devi Ananda Putri', Fadilah Qonitah®’, Ahwan®

‘ngram Studi Farmasi, Universitas Sahid Surakarta, JI. Adi Sucipto No. 154, Jajar, Laweyan, Kota Surakarta,
Jawa Tengah 57144

KANDUNGAN YANG DIANALISIS
e Kandungan yang dianalisis adalah Rhodamin B yang diduga digunakan sebagai pewarna merah
pada produk blush on yang dijual melalui marketplace.

ALASAN KANDUNGAN TERSEBUT HARUS DIANALISIS
e Rhodamin B merupakan pewarna sintetis untuk tekstil dan kertas yang dilarang dalam kosmetik.
Paparan jangka panjang dapat menyebabkan kerusakan hati, iritasi Kulit, Keracunan, dan efek
Karsinogenik.
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&
LARUTAN STANDAR PERSIAPAN PLAT ELUSI PENGERINGAN DAN
INTERPRETASI HASIL
ARG sl RHODAMIN B ‘ KLT { At (PENGEMBANGAN) VISUALISASI
Standar Sampel
uv 254 |
nm | . .
) = - “+ g -
l UV 366 nm | UV 366 nm
|
UV 366 nm |
10 mL Q
1. Timbang 500 mg 1. Timbang 50 mg | Aktivasi plat silika Totolkan larutan standar Masukkan plat ke dalam : o
blush on Rhodamin B | dalam oven 100°C (Rhodamin B) chamber yang berisi Keluarkan plat, Hitung nilai Rf:
2. Masukkan ke labu 2. Larutkan dengan selama 30 menit dan larutan sampel fase gerak: keringkan. Rf = jarak noda
ukur 10 mL metanol sampai pada garis dasar plat N-butanol : Etil asetat : Amati noda di bawah jarak eluen
3. Tambahkan 3 tetes 50 mL silika Amoniak UV 254 nm dan
HCL4 N 3. Homogenkan ' (50 : 20 : 25) UV 366 nm Jika warna noda sama
4. Tambahkan 2 mL Biarkan eluen naik dengan standar dan
metanol, homogenkan hingga mendekati nilai Rf sampel
5. Tambahkan metanol I batas atas mendekati Rf standar
sampai tanda batas (selisih < 0,2),
6. Saring dengan maka sampel
kertas saring ' ! POSITIF mengandung
. g ; ; B . ~ ™ "
. . -k P : - - Rhodamin B.
Tujuan: Melarutkan dan .( Tujuan: Sebagai Tujuan: M'Ienghllangkan Tujuan: Menempatkan Tujuan: Memisahkan Tujuan: Menampakkan .
merstatikaniRbodaminiE pembanding kadar air agar noda sampel dan standar komponen berdasarkan Roda RhadamiciB
L lebih tajam pada titik awal perbedaan kepolaran
- : et R SO : Py S o ¥y @ J \. J

e Metode identifikasi dilakukan menggunakan Kromatogratfi Lapis Tipis (KLT) dengan ftase
gerak N-butanol : etil asetat : amonia (50:20:25). Sampel dinyatakan positif apabila
menunjukkan warna dan nilai Rt yanhg mendekKkati.



PENENTUAN PANJANG
GELOMBANG MAKSIMUM

-

e PENENTUAN OPERATING TIME

« Siapkan larutan standar
Rhodamin B 2 ppm.

+ Scan pada rentang
400-800 nm.

+ Tentukan A dengan
absorbansi maksimum.

A maks = 545 nm

Absorbansi

400 500 600 700 800
Panjang gelombang {nm)

‘ Hasil: A maks = 545 nm ‘

+ Ukur larutan standar 2 ppm pada 545 nm.

+ Catat absorbansi setiap beberapa menit
hingga menit ke-70.
+ Tentukan waktu saat absorbansi stabil.

® .

=B 6570 et

0.4

Stabil
& 03
g 0,2
< 01
0,04 ; - . : : T )
0 10 20 30 40 50 60 70

Waktu (menit)

Hasil: Waktu stabil menit ke-57-60
— gunakan menit ke-57

L

» Ukur absorbansi sampel pada A 545 nm
pada waktu ke-57.

« Lakukan 3 kali replikasi.

Contoh hasil:
Sampel A : 0,358 ;0,359 ; 0,357
Sampel C : 0,449 ; 0,450 ; 0,451

e PENGUKURAN ABSORBANSI SAMPEL

o PEMBUATAN KURVA KALIBRASI

+ Siapkan larutan standar Rhodamin B dengan
variasi konsentrasi: 1; 1,5; 2; 2,5; 3 ppm.

+ Ukur absorbansi pada 545 nm (waktu ke-57).

» Buat kurva konsentrasi (x) vs absorbansi (y).

1.5 ppm 2 ppm 2.5 ppm 3 ppm

sddd

T =1

o Al G5 & 35 . "3 65
Konsentrasi (ppm)

'
Persamaan regresi: y = 0,1924x + 0,0396
| Koefisien korelasi (r) = 0,9979

| - — -

(
| o PERHITUNGAN KONSENTRASI
|

'
o PERHITUNGAN KADAR RHODAMIN B |

| « Masukkan nilai absorbansi (y) ke persamaan regresi:
| y = 0,1924x + 0,0396
+ Hitung konsentrasi (x) dalam ppm.

Rumus:

Contoh perhitungan:
Jika y = 0,358 (Sampel A)
x = (0,358 - 0,0396) /0,1924 = 1,66 ppm

-

|

J {
A

* Hitung kadar dalam sampel dengan
memperhitungkan faktor pengenceran (FP)
dan bobot sampel.

i Rumus kadar (pg/mL):

Kadar = C (ppm) x FP x 1000
Wig)
Keterangan: |
C = konsentrasi hasil (ppm)
FP = faktor pengenceran total
W = bobot sampel (g) .

| o PREPARASI SAMPEL (EKSTRAKSI) !

|
1. Timbang 500 mg sampel
2. Tambahkan 3 tetes HCl 4 N
3. Tambahkan 30 mL metanol
4. Homogenkan
5. Saring
6. Filtrat ditampung dalam

e labu ukur 50 mL,

tambah metanol sampai
tanda batas

+ Ambil 2 mL filtrat

+ Encerkan sampai 10 mL
dengan metanel

+ Homogenkan

HASIL AKHIR (KADAR)

Hasil Kadar Rhedamin B (ug/mL)
(Mean £ SD, n = 3)

Sampel A 797,87 + 0,92 pg/mL
Sampel C 1047,20 + 1,16 pg/mL
* Interpretasi:

Sampel A dan C positif mengandung
Rhodamin B dengan kadar seperti di atas.

Vietode Analisis Kuantitatit Jurnal 2

panjang

e Penetapan kadar dilakukan menggunakan Spektrofotometri UV-Vis pada
gselombang maksimum 545 nm. Sebelum analisis dilakukan validasi metode yang

meliputi linearitas, presisi, akurasi, LOD, dan LOO.
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1.Uji Kualitatif dari Sampel Blush On

Sampel Nilai kf UV 254 nm Nilai Rf Hasil Uji
ERhodamin B Sampel
A 0,54 Oranye (),54 Positil
I3 0,54 Tidak ada warna - MNegatif
E (.54 Oranye 0,53 Positl
Gambar 1. Profil KLT dalam Blush On pada UV 254 nm D U.34 lidak ada warna Negatif
L (.54 Tidak ada warna MNegatif
F (.54 Tidak ada warna : Megatif
G (.55 Tidak ada warna - Megatif
3 .55 Tidak ada warna Megatif
| (.55 Tidak ada warna : Megatif
1 (.55 Tidak ada warna Megatif
K (.55 Tidak ada warna - Megatifl

Gambar 2. Profil KLT dalam Blush On pada UV 366 nm

2.Uji Linearitas Larutan Rhodamin B pacda Seri Konsentrasi 1 ppm; 1,5 ppm; 2 ppm; 2,5 ppm dan 3

PPM.
Konsentrasi Rata-rata Persamaan Regresi Linearitas
(ppm) Absorbansi
] 0.£26 y =0 1%20x +~ 00372
1.5 (), 334 r=04478
i 0,426
£, 0,503

5 0,623




3.Uji Presisi Larutan Rhodamin B pada Seri Konsentrasi 2 ppm.

Replikasi Absorbansi HRata-rata 5D R5D
Absorbansi (“%:)

1 0,324

2 0.331
3 0,330 [},.331 (U015 (.56

g .33

5 0343

¥ 0.334

4. Uji Akurasi Larutan Rhodamin B pada Seri Konsentrasi 1,5 ppm; 2 ppm dan 2,5 ppm.

Replikasi Absorbansi Yo SD Rata-rata = 5D
Recovery (*¥a)

[.a [)..356 LS L)
(). 340) 1034 80) 1,200 104 66+ 1,20
().343 105,80

Z (). 420} 98 45
[}.420 L0050 108 10056 + 1,08
[).425 101,45

2.9 (), 503 96,72
[}, 200G 97.36 ().52 97.28 + (0,02

(.08

97,76




5. Panjang gselombang maksimal

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan untuk memperoleh panjang
gselombang yang memberikan absorbansi paling tinggi sehingga pengukuran menjadi
lebih sensitif dan akurat. Pengukuran dilakukan pada rentang 400-800 nm
menggunakan larutan Rhodamin B 2 ppm. Hasil penelitian menunjukkan panjang
selombang maksimum Rhodamin B berada pada 545 nm.

6. Optimasi Waktu Kestabilan (Operating Time

Absorbansi

0,44
0,43
0,42
0,41

0,4
0,39

0,38
0 20 40 60 80

Waktu (Menit)

Gambar 3. Operating Time Larutan Rhodamin B pada Seri Konsentrasi 2 ppm.



7. Uji Kurva Kalibrasi Larutan Rhodamin B pada Konsentrasi 1 ppm; 1,5 ppm; 2 ppm; 2,5 ppm dan 3

PPmM.

Gambar 4. Kurva Kalibrasi Larutan Rhodamin B pada Konsentrasi 1 ppm; 1,5 ppm; 2 ppm; 2,5 ppm dan 3 ppm.

0.7
0.6
= 0,5
204
S 03
£
<02
0.1

y = 0,1924x + 0,0396

r? = 0,9979

Konsentrasi (ppm)

8. Penetapan Kadar Rhodamin B

cr tHs
E’r(vcm H
\
:0—H
/
H HIE

Rhodamin B

Gambar 5. Pereaksi HCI dengan Rhodamin B (Nafig, 2020)

Konsentrasi Rata-rata Persamaan Regresi Linearitas
(ppm) Absorbansi
1 0,227 y =0 1924x + (03096
1.5 0,338 re =(,9974
2 0,427
2.2 0,506
3 0,624
Sampel Absorbansi Kadar Rata-rata kadar Rata-rata £ 5D
(pg/mL) (pg/mL) (pg/mL)
Al (). 354 T96.81
A2 {(1.354 798,40 THT.8Y 9737 = 0,9179
Al 0. 357 798 .40
C1 {).4449 1047 491}
C2 {1.450) 1047 90 104720 1.047 20 +
C3 0.151 1.045 81 it

e Dari sebelas sampel blush on yang diuji, dua sampel yaitu A dan C terbukti mengandung
Rhodamin B. Kadar yang diperoleh masing-masing sebesar 797,8 * 0,92 ug/mL dan 1.047,20 *
1,16 pg/mL. Kedua produk tersebut tidak memenuhi ketentuan Keamanan kosmetik.



o PERSAMAAN 9 PERBEDAAN

o Kedua jurnal sama-sama
menganalisis Rhodamin B
sebagai bahan berbahaya
dalam kosmetik.

o Keduanya menggunakan
KLT sebagai metode
analisis kualitatif.

o Bertujuan mengidentifikasi
serta menentukan kadar
Rhodamin B pada produk
kosmetik yang beredar di
masyarakat.

dari kandungan Rhodamin B.

/ Tujuan akhir keduanya sama:
‘ O menjamin keamanan kosmetik

Lipstik Analisis kuantitatif:
5 sampel Densitometri manual
berbasis ImageJ
: T
‘ ‘e =
5.2
||
JURNAL 2 iy L
Analisis kuantitatif:
Blush on , .
11 sampel Spektrofotometri UV-Vis

88888 I

15 il
400 500 600 700
Panjang gelombang (nm)

Perbedaan utama terletak pada jenis sampel |
dan metode analisis kuantitatif yang digunakan.

& PERBANDINGAN KEDUA JURNAL m

9 PERBANDINGAN KUALITAS METODE

Metode UV-Vis pada jurnal kedua memiliki
validasi yang lebih lengkap karena dilakukan
pengujian:

. Linearitas
\ [M/ | Menunjukkan hubungan yang linear antara
= - konsentrasi dan absorbansi.

Presisi
\ @ | Menunjukkan tingkat keterulangan hasil
X ~ yang tinggi.

/ . Akurasi
. V / Menunjukkan kedekatan hasil dengan

nilai sebenarnya.

& ' Batas Deteksi (LOD)
Q . Konsentrasi terkecil analit yang masih
. dapat dideteksi.

p ~. Batas Kuantifikasi (LOQ)
A Konsentrasi terkecil analit yang masih
dapat dikuantifikasi dengan ketelitian
dan akurasi yang baik.

Oleh karena itu, hasil kuantitatif jurnal kedua
* dinilai lebih reliabel dibandingkan jurnal pertama.

¥;




JURNAL 1

Lipstik - Densitometri manual berbasis ImageJ

0 KELEBIHAN

+ Metode sederhana dan ekonomis.

« Mudah diterapkan di laboratorium
pendidikan.

« Menggunakan software gratis (ImageJ).

(X ) KEKURANGAN

» Jumlah sampel relatif sedikit.

» Validasi metode tidak lengkap.

» Akurasi dipengaruhi kualitas foto
dan pengolahan citra.

JURNAL 2

Blush on - Spektrofotometri UV-Vis

dan keandalan hasil kuantitatif.

@

4

Q KELEBIHAN

» Jumlah sampel lebih banyak.
* Validasi metode lengkap.

+ Hasil kuantitatif lebih sensitif
dan akurat.

« Menggunakan instrumen standar
laboratorium analitik.

() kekurancan 3

» Membutuhkan biaya analisis lebih besar.

+ |nstrumen UV-Vis tidak selalu tersedia
di semua laboratorium.

» Prosedur lebih kompleks dan
membutuhkan keterampilan operator.

338588

Slelelele

Absartnansi
-,__\5 |
_,—'-'—"'_F-

o [
400 500 600 700
Panjang gelombang [nm)

H LABORATORIUM H

Jurnal 1 lebih unggul dalam kesederhanaan dan efmensr blaya sedangkan Jurnal 2 lebih unggul dalam validasi metode}




Kesimpulan «o.

Berdasarkan kedua jurnal, masih ditemukan kosmetik yang mengandung
Rhodamin B, yaitu 2 dari 5 sampel lipstik dan 2 dari 11 sampel blush on. Hal
ini menunjukkan bahwa masih terdapat produk Kosmetik yang tidak
memenuhi persyaratan keamanan. Metode KLT efektitf disunakan untuk

identifikasi Rhodamin B, sedangkan Spektrofotometri UV-Vis memberikan
hasil kuantitatit yang lebih akurat dibandingkan densitometri. Oleh karena
itu, pengawasan terhadap peredaran Kkosmetik perlu terus ditingkatkan
untuk melindungi konsumen dari paparan bahan berbahaya.
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